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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data PISA 2018 yang menyebutkan peringkat
Indonesia berada pada 74 dari 79 negara. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kompetensi pengajar pada level rendah menjadi faktor yang menyebabkan Indonesia
berapa pada peringkat bawah. Sehubungan dengan itu tenaga pengajar memerlukan
inovasi salah satunya dengan pengembangan instrumen tes berbasis High Order Thinking
Skills (HOTS). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kelayakan dan keefektivan
instrumen tes untuk materi rangkaian arus bolak balik. Metode penelitian ini adalah
research and development (R&D) dengan model 4D. Instrumen tes terdiri atas 25 soal
berbasis HOTS dengan jumlah item soal kategori sukar berjumlah 3 soal, kategori sedang
berjumlah 14 soal, dan kategori mudah berjumlah 8 soal. Analisis data dengan pemodelan
Rasch berbantuan Software Ministep 5.2.4.0. Instrumen tes yang dikembangkan
dikategorikan reliabel dengan perolehan nilai alpha cronbach uji skala kecil dan uji skala
besar masing-masing 0,88 dan 0,76. Analisis data tersebut, menyatakan instrumen HOTS
yang dikembangkan dalam kategori cukup dan dapat diaplikasikan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

Kata Kunci: 7wo-Tier Multiple-Choice test, HOTS, Rasch model.
ABSTRACT

The research was motivated by PISA data for 2018 which stated that Indonesia was ranked
74th out of 79 countries. Higher-order thinking skills and low teacher competence are one
of the factors. Thus, teachers need innovation, one of which is the development of test
instruments based on High Order Thinking Skills (HOTS). The purpose of this study was
to determine the level of feasibility and effectiveness of the alternating current circuit
material test. This research method is research and development (R&D) with 4D model.
The test consisted of 25 HOTS-based questions with 3 questions in the difficult category,
14 questions in medium, and 8 questions in the easy category. Data analysis using Rasch
modeling by Ministep 5.2.4.0 Software. The test instrument developed was categorized as
reliable with Cronbach's alpha scores on small and large scales tests of 0.88 and 0.76,
respectively. Data analysis stated that the HOTS instrument developed was in the
sufficient category and could be applied to measure students’ higher order thinking skills.

Keywords: Two-Tier Multiple-Choice test, HOTS, Rasch model.
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PENDAHULUAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
PISA (Programme for International Student
Asessment) menempatkan bangsa Indonesia
pada peringkat bawah dari negara-negara
partisipasi dalam program yang dikoordinasi
oleh Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD). Tes yang dilakukan
setiap tiga tahun sekali memposisikan bangsa
Indonesia berada di peringkat 72 dari 77
negara di bidang literasi, peringkat 72 dari 78
negara untuk bidang matematika, sedangkan
dalam bidang sains Indonesia berada pada
peringkat 70 dari 78 negara yang berpartisipasi.
Keadaan tersebut sama halnya pada tahun 2015
dan tahun 2013 (https://nces.ed.gov/surveys/
pisa/)(https://pskp.kemdikbud.go.id/). Salah
satu cara untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan diciptakan suatu
kurikulum yang dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam pembelajaran. Di Indonesia
sendiri pergantian kurikulum sudah sering
dilakukan, hal dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik. Tercatat

tersebut

dalam sepuluh tahun terakhir, sudah dilakukan
dua kali pergantian kurikulum, diantaranya
adalah kurikulum 2013 revisi (K-13 revisi) dan
kurikulum merdeka yang menjadi pedoman
pembelajaran terbaru peserta didik (Wibowo,
2014).
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
RI 56/M/2022
penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan

Berdasarkan  Keputusan = Menteri

Nomor tentang pedoman

pembelajaran bahwa:

pemulihan

menjelaskan
akibat
(ketertinggalan pembelajaran) pasca pandemi,

perlu
adanya learning  loss
sehingga satuan pendidikan dan tenaga
pengajar perlu mengembangkan kurikulum
yang sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi daerah masing-masing, dan kebutuhan
peserta didik (Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, 2022). Kurikulum yang
dimaksudkan adalah Kurikulum Merdeka,
dengan konsep “Merdeka Belajar” bagi peserta

didik. Tujuan dilakukan pengembangan
kurikulum ini adalah untuk membantu
pemulihan  pembelajaran  pasca  adanya

pandemi COVID-19, sehingga penggunaan
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teknologi dan kebutuhan kompetensi di era
sekarang menjadi suatu prioritas (Nugraha,
2022) (Brier & lia dwi jayanti, 2020).
Kementerian Pendidikan,
Riset,
kurikulum untuk dapat menghasilkan sumber
yang  produktif
perkembangan  global

Kebudayaan,
dan Teknologi merancang sebuah

daya manusia dalam

menghadapi dan
memiliki kemampuan berpikir kritis sesuai
dengan tujuan

Pembelajaran dengan pendekatan

kurikulum merdeka.

ilmiah
mengimplementasikan pendekatan scientific
yang terdiri dari tiga ranah, yaitu: pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik).  Ketiga  ranah  tersebut
diharapkan dapat melahirkan peserta didik
yang inovatif, kreatif, dan produktif melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Sehubungan
hal tersebut, dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan teknologi  diperlukan

kemampuan menguasai konsep dan prinsip

dan

dasar, kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
serta sikap percaya diri yang tinggi bagi
masing-masing individu
(https://www.kemdikbud.go.id).

Faktor yang menyebabkan rendahnya
peringkat Indonesia dalam PISA salah satunya
adalah  peserta  didik belum terbiasa
menghadapi soal HOTS (High Order Thinking
Skills). Perlu diberikan soal-soal dengan level
HOTS agar peserta didik dapat terlatih
mengembangkan kemampuan kognitif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Edi Istiyono (2014) menyebutkan bahwa
instrumen Soal HOTS yang diujikan kepada
peserta didik dalam kategori rendah, yaitu
78,87%, sedangkan kemampuan peserta didik
dalam mengerjakan soal HOTS fisika kategori
tinggi sebesar 20,94% dan sangat tinggi 0,19%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nursa’adah
et al., (2016:25) yang menyatakan bahwa
peserta didik yang mampu menyelesaikan soal
HOTS dalam kategori rendah sebesar 12, dan
untuk level sedang dapat di selesaikan oleh 18
peserta didik. Berdasarkan latar belakang di
atas,
instrumen tes berbasis HOTS pada materi

peneliti mencoba wuntuk menyusun
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rangkaian arus bolak balik untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Higher Order Thingking Skills (HOTYS)

merupakan proses berpikir yang
mengharuskan peserta didik untuk
meningkatkan kreativitas dan

mengembangkan ide-ide dengan cara yang
berbeda. Berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan berpikir yang tidak
mengingat, menuliskan kembali, dan merujuk

sekadar

tanpa mengolah informasi, namun kemampuan
untuk menelaah permasalahan secara kritis,
kreatif, kreasi, dan tentunya peserta didik
dapat memecahkan masalah tersebut. Indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut
Anderson & Krathwohl adalah (1) kemampuan
menganalisis yang terdiri dari kemampuan
sebab akibat

permasalahan dan mengidentifikasi
pernyataan, (2)
yang meliputi

membedakan sebuah
suatu
kemampuan mengevaluasi
membuat  hipotesis, dan
melakukan pengujian, serta (3) kemampuan
mengkreasi yang berupa kegiatan merancang
suatu pecobaan sederhana untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Mariani,
R., Ansori, H., & Mawaddah, S., 2021).
Indikator HOTS yang demikian masih
minim didapatkan peserta didik. Salah satu
yang  dapat  dilakukan
mengembangkan kemampuan tersebut adalah

melalui

cara untuk

instrumen soal two-tier multiple
HOTS. Tes yang sering
ditempuh oleh peserta didik adalah model

choice berbasis

pilihan ganda biasa, dan yang membedakan
instrumen ini dengan soal pilihan ganda
biasanya adalah terdapat tier kedua yang berisi
alasan mengapa peserta didik memilih jawaban
tersebut pada tier pertama. Keunggulan tes
two-tier —multiple choice yaitu dapat
mengungkap alasan dibalik opsi yang dipilih
peserta didik pada tahap pertama, hal ini secara
tidak langsung mengurangi tingkat kesalahan
peserta didik yaitu kemungkinan menjawab
menebak. Peserta didik

mendapatkan skor sempurna apabila pada

dengan metode

kedua tier menjawab dengan benar (Lengkong
et al., 2021) (Ivanjek et al., 2021) (Fratiwi et al.,
2017). Tes two-ter multiple choice dapat
digunakan  untuk

mengidentifikasi  dan
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mengevaluasi konsepsi peserta didik dalam
bidang tertentu. Selain itu, tes diagnostik
pilihan ganda dua tingkat memiliki dua
keunggulan lainnya dibandingkan pertanyaan
pilihan ganda one-tier konvensional.

METODE PENELITTIAN

Jenis penelitian menggunakan
pengembangan R&D model 4D, dengan
tahapan meliputi : (1) pendahuluan (define), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan
(develop), (4) penyebaran (disseminate)
(Lengkong et al., 2021) (Fratiwi et al., 2017)
(Mandagi et al., 2021). Subjek dalam penelitian
ini adalah 50 mahasiswa UNNES dan UIN
Walisongo Semarang dengan jumlah soal yang
digunakan 25 butir soal two-tier multiple
choice (Ivanjek et al., 2021) (Mesi¢ et al., 2019).
Pedoman penskoran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan Graded
Response Models (GRM), dengan penskoran
dilakukan ditiap kategori pada item tes yang
disusun secara berurutan (Sari & Andriani,
2019). Setiap peserta didik harus
menjawab dua tingkatan untuk setiap butir soal
dengan perolehan perfect score adalah 2
(Wardani et al.,, 2015; Uccio et al.,, 2019;
Fratiwi et al., 2017). Tahap define dilakukan

dengan studi literatur mengenai kemampuan

soal,

berpikir kritis peserta didik sedangkan tahapan
design adalah menyusun instrumen soal sampai
Apabila
menjawab benar di salah satu t/er, maka hanya
L,
responden menjawab salah untuk kedua ter

pedoman  penskoran. responden

mendapatkan score sedangkan apabila
atau tidak menjawab maka mendapatkan score
0.

Tahap develop melakukan uji validitas
dengan tujuan untuk mengetahui
keefektivitasan instrumen tes sebagai alternatif
penilaian dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Tahap pertama
adalah validasi soal yang dilakukan oleh para
ahli. Validator pada penelitian ini adalah dua
dosen fisika Universitas Negeri Semarang yang
merupakan rekomendasi dari dosen
pembimbing (Ilmi et al., 2020; Yuliatun et al.,
2020). Analisis data yang digunakan adalah
Rasch software

pemodelan berbantuan
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Ministep 5.2.4.0 dengan panduan kriteria

(Boone et al, 2014) (Wati et al., 2019):

(1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang
diterima: 0,5 < MNSQ< 1,5;

(2) Nilai Outfit ZStandard (ZSTD) vyang
diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0;

(3) Nilai Point Measure Correlation (Pr
Measure Corr) yang baik: 0,4 < Pt Measure
Corr< 0,85.

Analisis  reliabilitas berfungsi untuk
mengetahui tingat konsistensi dari instrument
mencakup nilai Alpha Cronbach, nilai Person

Reliability dan Item Reliability (Sumintono dan

Widhiarso, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis butir soal dilakukan kepada
validator ahli yang merupakan dosen UNNES dan
kepada 30 mahasiswa didapatkan nilai logit outfit
MNSQ: 0,63 < outfit MNSQ < 2,26; nilai logit outfit
ZSTD: -1,85 < outfit ZSTD < 1,59; nilai logit PT.
Measure Corr. bernilai 0,15 < PT. Measure Corr <
0,74. Analisis butir soal dengan Ministep 5.2.4.0
Software dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

FABLE 10.1 C:\Users\Lenovo\Downloads\2_data skal ZOU499WS.TXT Jul 6 2022 ©: 5
INPUT: 30 Person 25 Item REPORTED: 30 Person 25 Item 2 CATS MINISTEP 5.2.4.0

Person: REAL SEP.: 1.83 REL.: .77 ... Item: REAL SEP.: 1.47 REL.: .68

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

ENTRY TOTAL TOTAL | IMLE EXACT MATCH| |
NUMBER SCORE COUNT |ME 08S% EXPY| Iten |
......................................
15 5 s . 78.6 |
2 s 30| .8 |.61.37 1. 78.6 84.3] A2 |
9 3 30| 160 |.6701.19 . 35| 85.7 89.2[ A0 |
6 4 30| 120 | .60[1.85 1. 82.1 86.4] A6 |
2 4 30| 1.20 | .60[1.45 1. 82.1 86.4| A20 |
“ o7 | .31 | .sel1.36 1. 67.9 79.8] Al |
|23 7 s .3t | .sel136 1.3 67.9 79.8] A23 |
|1 9 sf -6 | 47223 78.6 76.1] AL |
4 9 | -6 | 7113 . 78.6 76.1| A4 |
18 8 30 .07 A48)1.20 75.0 77.7| A18 |
8 8 30| .7 | .81.e4 . 82.1 7.7 A8 |
2 5 3| .8 |.s6.% - 85.7 84.3| A12 |
35 5 30| .8 | .56 .% - 85.7 84.3] A25 |
6 18 30|-1.97 | .45 .95 - 78.6 74.1] A16 |
| 22 18 3ef-197 | .45] .95 - 78.6 74.1] A2 |
| 18 6 e .57 | .52 .80 -, s| 89.3 82.1] A19 |
| 13 14 30f-118 | .44 781 75.0 73.8| A13 |
| 24 14 30f-118 | .44] .78 -1 75.0 73.8] A2 |
| 10 7 e .1 | .se .77 -, 89.3 79.8| A10 |
|3 8 3 .7 | .48 .76 -1 8.1 7.7 A3 |
|7 8 s .7 | .48] .76 -1. 8.1 7.7 A7 |
P ] I 893 & |
| [ 8 3] .7 [ .e8) .67 89.3 77.7] Al ]|
| — 5 15 30| -1.37 [ .4 .62 85.7 74.0) A5 |
| 7 15 -3 | .44 .62 85.7 74.0] A17 |
e R [ | OIS I S i O B L Bmssne |
| Mean 8.7 300 .0 | .511.00 -. 8.1 79.3| |
|pso 43 .o .07 | .06 .27 1. 5.9 4.5 |

ATABLE 10.3 C:\Users\Lenovo\Downloads\2_data skal ZOU499WS.TXT Jul 6 2022 @: 5
INPUT: 3@ Person 25 Item REPORTED: 30 Person 25 Item 2 INISTEP 5.2.4.0

Gambar 1. Hasil Uji Coba Validasi Butir Soal

Gambar 1 merupakan tampilan analisis
data menggunakan rasch model untuk uji
validasi butir soal. Hasil uji coba instrumen
dilakukan kepada mahasiswa pendidikan fisika

UNNES semester 5 menyatakan dari 25 soal
yang dinyatakan valid sebanyak 19 soal,
sedangkan 6 soal dinyatakan kurang valid. Data
gambar 1 menunjukkan terdapat beberapa soal
dengan keterangan tidak diterima,
dinyatakan valid dan kurang valid. Sebagai
contoh adalah kode soal All masuk dalam
kategori valid, dikarenakan keterangan pada
Outfit MNSQ_ dan Pt. Measure Corr. diterima.
Soal dikategorikan fit atau baik apabila
memenuhi minimal dua syarat dari ketiga
kriteria panduan penilaian menurut Boone.
Suatu soal apabila hanya memenubhi satu syarat

namun

kriteria maka dinyatakan tidak valid (Tiruneh
et al., 2017; Ilmi et al., 2020; Yuliatun et al.,
2020). Faktor yang menyebabkan suatu item
soal tidak valid yaitu karena banyaknya soal
yang dianggap sukar oleh peserta didik, yaitu
item soal dengan tipe perhitungan, dan
penalaran, serta terdapat pembatasan waktu
dalam pengerjaan soal, responden kurang
betul yang

diujikan, sehingga dalam memilih jawaban

memahami mengenai materi
relatif cari aman dengan memilih jawaban
ragu-ragu (Tiruneh et al., 2017).

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk
mengetahui persebaran keseluruhan soal yang
terdiri dari soal kategori mudah, sedang dan
sukar, soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat
kesukaran soal berdasarkan pemodelan Rasch
ditunjukkan dengan nilai logit. Semakin tinggi
nilai logit (measure) menunjukkan item soal
tersebut memiliki tingkat kesukaran yang
tinggi. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
tingkat kesukaran item soal adalah -1,97 <
measure < 1,60, sehingga secara keseluruhan

instrumen soal yang disusun memiliki
komposisi yang baik untuk setiap kategori
soalnya. Persebaran tingkat kesukaran butir
soal dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Kesukaran Butir Soal

Kategori item Jumlah Presentase
soal butir soal
Mudah 8 32,00%
Sedang 14 56,00%
Sukar 3 12,00%
Jumlah 25 100,00%
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Tabel 1. menunjukkan bahwa, jumlah
item soal kategori sukar berjumlah 3 soal,
kategori sedang berjumlah 14 soal, dan kategori
mudah berjumlah 8 soal. Gambar 2 adalah hasil
analisis dengan menggunakan permodelan

Rasch.

Gambar 2. Persebaran Peserta Didik dalam
Menjawab Soal

Gambar 2 menunjukkan persebaran

peserta didik dalam menjawab soal menurut

analisis Rasch Model Bagian sebelah kiri garis

putus-putus

kemampuan mahasiswa

menunjukkan persebaran

sebelah

kanan menunjukkan persebaran item soal.

sedangkan

Responden dengan nomor 26 adalah yang
paling pintar karena berada pada posisi yang
paling tinggi, sedangkan untuk item soal yang
paling sukar adalah soal dengan kode A9,
kemudian soal dengan kode A6 dan A20.
Mahasiswa dengan nomor urut 1, 23, 9, 20, dan
24 adalah mahasiswa dengan kemampuan
berpikir kritis yang masih rendah. Hal tersebut
disebabkan karena jumlah item soal yang
dikerjakan dengan jawaban salah lebih banyak
yang
jawabannya (Susac 2018).
Perolehan skor Jogit mahasiswa dapat dilihat

dibandingkan dengan item  soal

benar et al,

pada Gambar 3.

’ 6
a 6 7
'_g
g2 4
Sig4
g 4 3
& 5
< 2 2 202212
gz_llllllll | | |
— 1 -4
NIiENENEN
N T Aol n O O N YO P I N X F 0
D W W e R W i B B A B W B
~SSS3S393S T TqqaYT
Nilai Logit

Gambar 3. Perolehan Skor Logit

Gambar 3 menunjukkan perolehan skor
logit pada uji skala kecil. Rata-rata skor logit
sebesar — 1,40 dari skor maksimum 2, sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa pendidikan fisika
UNNES dalam kategori “rendah”. Analisis
reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingat
konsistensi dari instrumen soal ketika diujikan
beberapa Uji
reliabilitas diperoleh dengan menggunakan

kepada subjek  penelitian.
rasch model mencakup nilai Alpha Cronbach,
nilai Person Reliability dan Item Reliability
(Sumintono dan Widhiarso, 2015; Wati et al.,
2019). Nilai kriteria reliabilitas soal dapat

dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Reliabilitas Butir Soal
Nilai Kriteria
<0,5 Buruk
05—-0,6 Jelek
0,6 —0,7 Cukup
0,7-0,8 Bagus

> 0,8 Bagus Sekali
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Tabel 2 menunjukkan kriteria reliabilitas
butir soal menurut Sumintono dan Widhiarso
(2015). hasil
penelitian diperoleh nilai Alpha Cronbach

Berdasarkan kriteria diatas,
sebesar 0,88 termasuk pada kategori bagus, nilai
Person Reliability sebesar 0,77 kategori cukup
dan Jtem Reliability sebesar 0,68 kategori
cukup (Marfu’i et al., 2019). Hasil Rekapitulasi
analisis reliabilitas butir soal dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Reliabilitas

Keterangan Logit Kriteria
Person Reliability 0,77 Bagus
Item Reliability 0,68 Cukup
Alpha Cronbach 0,88 Reliabel

Tabel 3 menunjukkan nilai alpha Cronbach
yang digunakan untuk mengukur interaksi
antara responden dan item soal menunjukkan
bagus atau reliabel dengan nilai logit 0,88 (Kane
et al, 2016). Hal ini menunjukkan adanya
kesesuaian antara responden dengan instrumen
yang digunakan (Sumintono & Widhiarso,
2015). Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
dikembangkan reliabel untuk dikembangkan di
lapangan sesuai dengan perolehan /logit person
reliability dan item reliability.
skala
dilakukan dengan menggunakan link google

Pengambilan data uji besar
form pada dua universitas, yaitu Universitas
Negeri Semarang dan UIN Walisongo
Semarang dengan jumlah responden sebanyak
50 mahasiswa, dengan jumlah soal yang
diujikan sebannyak 25 item soal two-tier
multiple choice. Analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh rincian hasil nilai logit
outfit MNSQ:. 0,19 < outfit MNSQ < 3,39; nilai
logit outfit ZSTD: -1,78 < outfit ZSTD < 1,70;
nilai logit PT. Measure Corr. bernilai -0,01 <
PI"  Measure Corr =< 0,65.
kemampuan tingkat tinggi (6)
mengacu pada perolehan nilai /ogit pada tools

Pengukuran
berpikir

item output tabel 17 yang terdapat dalam
Software Ministep 5.2.4.0. Pada pendekatan
Rasch Model kemampuan dikuantifikasikan
dalam bentuk Jogit yang memiliki rentang —4
s.d. +4 (Sumintono & Widhiarso, 2015).
Interval perolehan skor logit dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Skor logit kategori
0,67 <06<2 Tinggi
-0,67 < 6 < 0,67 Sedang
-2<0<-0,67 Rendah

Tabel 4 menunjukkan interval perolehan
nilai Jogit dan kategori kemampuan beripikir
kritis menurut Boone et al, 2014. Hasil analisis

dengan menggunakan Rasch model dapat
dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.

STATISTICS: M

Gambar 4. Perolehan Zogit Mahasiswa

Gambar 4 merupakan perolehan logit
berdasarkan instrumen yang diujikan dalam
skala besar pada mahasiswa Fisika Universitas
Negeri Semarang dan UIN Walisongo Semarang
dengan nilai /logit outfit MNSQ: 0,19 < outfit
MNSQ < 3,39; nilai logit outfit ZSTD: -1,78 <
outfit ZSTD < 1,70; nilai logit PT. Measure
Corr. bernilai -0,01 < PT. Measure Corr < 0,65.
Berdasarkan Gambar 4 rata-rata nilai logit pada
uji skala besar adalah -2,26. Pada perolehan
nilai rata-rata Jogit tersebut, maka instrumen
tes yang digunakan dalam kategori “rendah”
sesuai kriteria pada tabel 4, hal tersebut
dikarenakan banyak mahasiswa yang belum
menjawab benar untuk masing-masing item
soalnya (Planinic et al., 2019).

Hal yang dapat dilakukan adalah
melakukan kegiatan pre-test, dan membuat
instrumen soal yang tidak terlalu sukar
maupun tidak terlalu mudah namun dapat
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Apabila soal tersebut terlalu sulit
maka mahasiswa akan lebih memilih asal
sehingga presentase menjawab dengan benar
sangat kecil. Selain itu mahasiswa harus sudah
mendapatkan materi rangkaian arus bolak-
balik, baik materi tersebut disampaikan oleh
tersebut

tenaga pengajar maupun materi
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disampaikan oleh peneliti. Waktu yang
digunakan untuk pengerjaan harus lebih
diperhatikan, agar mahasiswa lebih efektif.
14
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Gambar 5. Persebaran Nilai Zogit Mahasiswa

Persebaran nilai /ogit untuk uji skala besar
dapat dilihat pada Gambar 5. Perolehan nilai
sebesar -2,26. Dengan demikian instrumen tes
yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada
mahasiswa semester 2 dikategorikan “rendah”
pada materi arus bolak balik. Hal tersebut
disebabkan karena mahasiswa tidak diberikan
pre-test untuk mengukur kemampuan awal
mahasiswa dan bahan ajar untuk materi yang
hendak diujikan.

Penelitian  yang  dilakukan  adalah
mengukur kemampuan berpikir kritis sesuai
Taksonomi Bloom revisi Anderson. Kriteria
instrumen soal HOTS yang dianalisis dalam
penelitian ini ranah taksonomi Bloom C4, C5
C6. Ranah C4 kemampuan

menganalisis informasi dari butir soal yang

dan atau
berupa diagram, ataupun soal cerita. Ranah C5

merupakan kegiatan mengevaluasi untuk
menentukan informasi atau nilai suatu benda
berdasarkan kriteria tertentu, sedangkan ranah
C6 adalah proses mengkreasi dengan tujuan
untuk merancang dan mengembangkan ide
atau gagasan yang baru.

6

presentase mahasiswa yang dapat menjawab

Gambar menunjukkan  jumlah
benar untuk masing-masing ranah kognitif pada
materi rangkaian arus bolak-balik. Dapat di
lihat bahwa mahasiswa yang menjawab benar
pada ranah C4 (menganalisis) sebesar 34,40%,

32,40% untuk ranah C5 (mengevaluasi), dan

38

ranah C6 (mengkreasi) memperoleh presentase
sebesar 27,40%. Berdasarkan analisis antara

40,00% -
34,40%  34,20%
35,00%
30,00% 27,40%
25,00%
3
£ 20,00% -
&
£ 1500% -
10,00% -
5,00% -
0,00% -
C4 5 c6
Ranah Kognitif HOTS

Gambar 6. Presentase Mahasiswa yang
Menjawab Benar

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes berbasis HOTS dengan pedoman
penskoran Granded Respons Models (GRM)
pada materi rangkaian arus bolak balik yang
dikembangkan telah memenuhi standar
kelayakan instrumen yang valid dan reliabel.
Uji validitas butir soal oleh ahli skor rata-rata
untuk ketiga aspek (substansi, konstruksi, dan
bahasa) sebesar 93,06%. Kemudian hasil uji
reliabilitas pada tahap uji skala kecil diperoleh
nilai alpha cronbach 0,88 dan masuk dalam
kategori reliabel, dengan logit person reliability
0,77 (bagus); logit item reliability sebesar 0,68
(cukup), sedangkan pada tahap uji skala besar
nilai alpha cronbach sebesar 0,76 dengan
perolehan logit person reliability 0,50 (jelek)
dan logit item reliability 0,62 (cukup). Oleh
sebab itu, instrumen HOTS yang disusun dalam
kategori cukup dapat diaplikasikan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa.
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